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ABSTRAK 
 

Penelitian ini berangkat dari kegelisihan akademik mengenai perbedaan 
penafsiran antara Ibnu Kathir dan al-Qurtubi dalam menafsirkan surat al-Shaff 
ayat 2-3 yang berkaitan dengan ucapan, hati, dan pikiran.  Penelitian ini akan 
mencoba mengkomparasikan mengenai penafsiran antara Ibnu Kathir dan al-
Qurtubi untuk mencari perbedaan dan persamaan antara ke dua penafsiran 
tersebut. Fokus masalah dalam penelitian ini yakni menjawab bagaimana 
penafsrian surat al-Shaff ayat 2-3 menurut Ibnu Kathirdan al-Qurtubi serta 
bagaimana penerapan ketidak sesuaian ucapan, hati dan perbuatan dalam 
kehidupan sehari-hari.  Penelitian ini ditulis dengan tujuan untuk menganalisa 
persamaan dan perbedaan penafsiran tafsir Ibnu Kathirdan al-Qurtubi dalam 
menafsirkan surat al-Shaffayat 2-3.  Penelitian ini memakai kerangka teoretik 
tafsir komparasi sebagai pisau analisis untuk menganalisa data penelitian. Secara 
metodologis, penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan jenis 
penelitian kualitatif. Data dikumpulkan dalam bentuk literatur yang kemudian 
dianalisa secara deskriptif. Output dari penelitian ini adalah adanya perbedaan 
yang cukup siginifikan antara penafsiran Ibnu Kathir yang berfokus pada konteks 
menepati janji dengan tafsir  al-Qurtubi yang memiliki penekanan bahwa surat al-
Shaffayat 2-3 adalah kewajiban melaksanakan apa yang telah di ucapakan. 
Namun, secara esensial, antara Ibnu Kathirdan al-Qurtubi memiliki persamaan 
penafsiran dalam hal kewajiban untuk menepati janji sebagai konsekuensi atas 
kekonsistenan hati, ucapan, dan perbuatan. Dalam kehidupan sehari-hari, 
kekonsistenan hati, ucapan dan perbuatan dapat dilakukan dengan berbagai cara 
sederhana seperti intropeksi diri sebelum menasehati orang lain. 
 
Kata Kunci: Janji, Komparasi, Konsistensi 
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